5.1

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian yang telah saya lakukan

dalam membuat perencanaan arsitektur enterprise pada Kantor Camat Danau Sipin,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini :

1.

Setelah melakukan analisis kondisi saat ini terhadap proses bisnis dapat
dilihat bahwa pemanfaatan SI/TI di Kantor Camat Danau Sipin dalam
menjalankan proses bisnisnya ada beberapa belum maksimal vyaitu,
pengolahan data masyarakat miskin belum ada sistem informasi yang
terintegrasi, pengarsipan dokumen belum mempunyai sistem informasi
pengarsipan masih dilakukan secara manual sehingga terjadi penumpukan
dokumen.

Pengembangan aplikasi baru perlu diintegrasikan dengan aplikasi yang
sudah ada untuk membentuk integrasi dalam bisnis dan data serta informasi
yang dibutuhkan untuk setiap unit bagian.

Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan framework TOGAF ADM
ini menghasilkan blue print teknologi informasi dari arsitektur utama pada
TOGAF ADM, vyaitu preliminary, arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi,

arsitektur data, dan aplikasi teknologi.



5.2 SARAN

Saran untuk penerapan enterprise architecture pada Kantor Camat Danau

Sipin adalah :

1. Untuk mendapatkan model arsitektur enterprise yang lebih lengkap harus
dilakukan penelitian lebih lanjut sampai pada tahapan akhir dalam TOGAF
ADM.

2. Setelah melalukan perencanaan arsitektur enterprise seperti yang telah
dianalisis secara konseptual, dalam bentuk blueprint arsitektur aplikasi dan
arsitektur teknologi, maka diharapkan perencanaan arsitektur enterprise ini
bisa dapat menjadi pedoman bagai organisasi/perusahaan untuk merancang
sistem aplikasi dan teknologi yang tepat untuk kebutuhan organisasi
tersebut, dan diharapkan organisasi/perusahaan untuk mewujudkan tujuan,

visi dan misi.



